BAB 4

PELAKSANAAN PENELITIAN

4.1. Orientasi Kancah

Sebelum mengadakan penelitian langkah awal yang perlu dilakukan adalah
persiapan penelitian agar tidak terdapat kendala dalam melakukan penelitian di
lapangan. Persiapan penelitian meliputi penyusunan alat ukur atau instrument
penelitian, penentuan skor untuk alat ukur, serta persiapan administrasi. Hal ini
dilakukan untuk mempersiapkan penelitian agar berjalan dengan lancar. Tempat
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Universitas Katolik
Soegijapranata yang berada di Jalan Pawiyatan Luhur Selatan IV No. 1, Bendan
Duwur, Kecamatan Gajahmungkur, Kota Semarang, Jawa Tengah, 50234.
Persiapan pengumpulan data ini dilakukan dengan pemilihan subjek vyaitu
mahasiswa yang masih aktif kuliah di semester 1-4 dan sedang mengikuti UKM
di Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Hal ini dimaksudkan agar hasil
penelitian yang diperoleh lebih akurat. Pemilhan subjek penelitian dilakukan
dengan pertimbangan tertentu.

Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 21 Maret 2019 di gedung
Thomas Aquinas Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, terlihat sebagian
besar mahasiswa kurang memiliki interaksi sosial. Hal ini terlihat ketika penulis
menanyakan terkait kegiatan di universitas yang wajib diikuti oleh mahasiswa
dan sebagian besar mahasiswa menjawab bahwa mereka hanya mengikuti satu
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di universitas sebagai keharusan yang
diterapkan dari pihak universitas. Banyak mahasiswa yang mengatakan bahwa

mereka bergabung dalam kegiatan tersebut tetapi tidak ingin terlalu terlibat
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dalam prosesnya. Khususnya bagi para mahasiswa psikologi yang mempelajari
tentang perilaku manusia dan harus berinteraksi secara langsung antara individu
dengan individu lain. Mahasiswa mengaku merasa malu untuk berinteraksi dan
bersosialisasi dengan mahasiswa lainnya secara langsung dan memilih untuk
menghabiskan waktunya melalui jejaring sosial atau media online dalam
membangun interaksi sosial. Menurut penuturan mahasiswa, melalui media
tersebut dirinya tidak berinteraksi langsung atau bertatap muka, sehingga
mahasiswa tidak dituntut untuk merasa percaya diri. Mahasiswa yang hanya
mengikuti satu kegiatan UKM tersebut mengaku bahwa mengikuti kegiatan
tersebut dikarenakan adanya keharusan yang ditekankan oleh universitas.
Mahasiswa tersebut merasa tidak dapat terlibat lebih jauh karena kurang mampu
dalam menyesuaikan diri dengan orang-orang di sekitar lokasi UKM.

Selain itu, terdapat mahasiswa yang dalam berinteraksi dengan temannya
terkesan membatasi diri, dan tidak bersedia berkomunikasi secara terbuka.
Mahasiswa tersebut hanya mau bicara ketika ditanya oleh temannya, mahasiswa
hanya mengatakan sesuatu sesuai dengan yang ditanyakan oleh teman,
selanjutnya mahasiswa akan diam kembali tanpa mau bergantian bertanya atau
berkomunikasi lebih lanjut. Peneliti menggali lebih dalam melalui wawancara
dengan mahasiswa tersebut, diketahui bahwa mahasiswa sebetulnya bukan tipe
individu yang introvert, melainkan memang sering merasa malu ketika
berinteraksi dengan orang lain. Ketika peneliti mencoba bertanya kepada teman
dari mahasiswa tersebut, mendapati informasi sebetulnya mahasiswa bukan tipe
individu yang pendiam, melainkan memang dirinya kurang memiliki kemampuan

komunikasi dalam berinteraksi dengan sosialnya.
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Pertimbangan yang mendasari untuk dilakukannya penelitian di Universitas
Katolik Soegijapranata Semarang adalah berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan terdapat permasalahan tentang hubungan antara kepercayaan
diri dengan interaksi sosial pada mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata
Semarang sehingga perlu dilakukan penelitian. Jumlah subjek dan yang
dibutuhkan dalam penelitian ini sesuai dengan karakteristik populasi, serta
kriteria subjek yang diteliti memenuhi syarat tercapainya tujuan penelitian. Lokasi
penelitian mudah dijangkau oleh peneliti dan telah mendapat ijin penelitian dari
Kepala Program Studi Sarjana Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata
Semarang.

Penelitian dilakukan setelah peneliti menyelesaikan ujian proposal skripsi.
Peneliti mendapatkan surat izin dari Universitas Katolik Soegijapranata
Semarang untuk melakukan penelitian. Perizinan penelitian terhadap para
mahasiswa juga telah didapatkan atas kesediaannya mengisi kuesioner sebagai

subjek penelitian.

4.2. Persiapan Penelitian

Sebelum dilaksanakan pengambilan data penelitian, dilakukan beberapa
persiapan seperti perijinan dan penyusunan alat ukur.
4.2.1. Permohonan ljin Penelitian

Setelah mendapatkan ijin penelitian dari dosen, maka penulis melakukan
proses perijinan dengan diawali permohonan untuk mendapatkan surat
pengantar penelitian dari fakultas yang bernomor 0413/B.7.3/FP/V/2021untuk

melakukan penelitian di Universitas Katolik Soegijapranata Semarang.
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4.2.2. Penyusunan Alat Ukur
Penelitian ini menggunakan dua macam alat ukur yaitu Skala Interaksi
Sosial dan Skala Kepercayaan Diri. Peneliti menyusun skala tersebut diawali
dengan menentukan indikator dari setiap skala yaitu aspek-aspek interaksi sosial
dan aspek-aspek kepercayaan diri. Aspek-aspek tersebut dibuat berdasar teori
yang telah dibahas dalam landasan teori.
a. Skala Interaksi Sosial
Penyusunan skala interaksi sosial ini berdasarkan dari aspek-aspek yang
diutarakan oleh Walgito (2003) yaitu hubungan timbal balik, komunikasi antara
kedua belah pihak, dan penyesuaian diri. Skala interaksi sosial dikenakan
kepada mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Skala
interaksi sosial ini terdiri dari 18 item. Distribusi sebaran item sebagai berikut.

Tabel 4.1. Distribusi Sebaran Item Skala Interaksi Sosial

No Aspek-aspek ltem Jumlah Item
Favourable Unfavourable
1 Hubungan timbal balik B ) 2,8,14
2 Komunl_kaS| antara dua 3.9,15 410,16 6
belah pihak
3 Penyesuaian diri Dl "7 6,12,18 6
Jumlah Item 9 9 18

b. Skala Kepercayaan Diri
Penyusunan skala kepercayaan diri berdasar dari aspek-aspek yang
diutarakan oleh Tasmara (2014) yaitu berani untuk menyampaikan pendapat
atau gagasan, dapat menguasai emosi dan mengontrolnya dengan tenang
dan berpikir jernih walaupun dalam tekanan, dan mandiri sehingga tidak
mudah terpengaruh oleh sekitar. Skala kepercayaan diri terdiri dari 18 item.

Distribusi sebaran item sebagai berikut.
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Tabel 4.2. Distribusi Sebaran Item Skala Kepercayaan Diri

No Aspek-aspek ltem Jumlah
Favourable Unfavourable ltem
1 Berani untuk menyampaikan 1,7,13 2,8,14 6
pendapat atau gagasan
2 Dapat menguasai emosi dan 3,9,15 410,16 6
mengontrolnya dengan tenang
dan berpikir jernih walaupun
dalam tekanan
3 Mandiri sehingga tidak mudah 511,17 6,12,18 6
terpengaruh oleh sekitar
Jumlah Item 9 9 18

4.3. Pengumpulan Data Penelitian

Uji coba alat ukur ini dilakukan pada mahasiswa Universitas Katolik
Soegijapranata Semarang dengan cara pengambilan data yang dilakukan untuk
uji validitas dan reliabilitas. Adapun jumlah mahasiswa yang digunakan dalam uji
coba alat ukur sebanyak 55 subjek yang digunakan untuk penelitian. Peneliti
sebelumnya menyampaikan kepada masing-masing mahasiswa apabila terdapat
pernyataan yang tidak dimengerti, diperkenankan untuk bertanya. Peneliti
menjelaskan mengenai tata cara pengisian skala kepada mahasiswa yang
bersedia menjadi subjek dan pelaksanaan uji coba alat ukur berjalan lancar
dengan adanya kerja sama yang baik dari masing-masing mahasiswa
Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Setelah skala terkumpul peneliti
melakukan skoring dan uji validitas dan reliabilitas kedua skala tersebut.
4.4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
4.4.1. Validitas dan Reliabilitas Skala Interaksi Sosial

Uji validitas pada skala interaksi sosial dimana awalnya terdapat 18 item

ternyata gugur 2 item sehingga jumlah item yang valid sebanyak 16 item.
Keenam belas item yang valid ini memiliki koefisien validitas antara 0,475 sampai

0,813. Hal ini menunjukkan bahwa 16 item yang valid ini benar-benar mengukur
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interaksi sosial. Hasil uji reliabilitas untuk skala interaksi sosial diperoleh nilai
Alpha Cronbach sebesar0,903. Hal ini menunjukkan bahwa skala interaksi sosial
konsisten dalam menjalankan fungsi ukurnya.Rincian item valid dan gugur
ditunjukkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Item Valid dan Gugur Skala Interaksi Sosial

No Aspek-aspek ltem ltem ltem
F UF Valid Gugur
Hubungan timbal balik 1,713 2,8*%,14 4 2
Komunl_ka3| antara dua 3.9.15 410,16 6 0
belah pihak
3 Penyesuaian diri 5,110 6,12,18 6 0
Jumlah Item 8 8 16 2
Keterangan :

Tanda (*) : Iltem Gugur

4.4.2. Validitas dan Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri

Uji validitas pada skala kepercayaan diri dimana awalnya terdapat 18 item
ternyata gugur 4 item sehingga jumlah item yang valid sebanyak 14 item.
Keempat belas item yang valid ini memiliki koefisien validitas antara 0,307
sampai 0,790. Hal ini menunjukkan bahwa 14 item yang valid ini benar-benar
mengukur interaksi sosial. Hasil uji reliabilitas untuk skala kepercayaan diri
diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,873. Hal ini menunjukkan bahwa skala
kepercayaan diri konsisten dalam menjalankan fungsi ukurnya. Rincian item valid
dan gugur ditunjukkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Item Valid dan Gugur Skala Kepercayaan Diri

No Aspek-aspek ltem ltem Item
F UF Valid Gugur
1 Berani untuk menyampaikan 1,7,13 2,8*14 5 1
pendapat atau gagasan
2 Dapat menguasai emosi dan 3*9,15*  4*10,16 3 3

mengontrolnya dengan tenang
dan berpikir jernih walaupun
dalam tekanan

3 Mandiri sehingga tidak mudah 511,17 6,12,18 6 0
terpengaruh oleh sekitar
Jumlah Item 7 7 14 4

Keterangan : Tanda (*) : Item Gugur
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4.5. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Katolik Soegijapranata
Semarang hari Senin-Rabu, tanggal 26-28 April 2021 pada mahasiswa
Universitas Katolik Soegijapranata yang masih aktif kuliah di semester 1-4 dan
aktif mengikuti UKM, dan berinteraksi dengan mahasiswa dari berbagai macam
fakultas. Sampel diperoleh menggunakan teknik incidental.

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan google forms. Penulis
menyebarkan link google forms skala penelitian kepada calon subjek penelitian.
Sebelumnya, penulis telah melakukan identifikasi teman-teman mahasiswa Unika
Soegijapranata yang masih aktif mengikuti UKM. Selanjutnya, para mahasiswa
tersebut dihubungi oleh penulis dan dimohon kesediaannya untuk menjadi
responden penelitian. Penulis juga memberikan pesan singkat saat mengirimkan
skala penelitian ke responden, mengenai tujuan dari penelitian dan prosedur
pengerjaan skala.

Selama pengambilan data pada tanggal 26-28 April 2021 diperoleh data
sebanyak 55 dan semuanya terisi lengkap, sehingga dapat dilakukan analisis
data. Sebelum analisis data dilakukan proses pengolahan data yang terdiri dari
skoring, kemudian tabulasi, dan dilanjutkan dengan uji instrumen dan kemudian
uji hipotesis. Analisis data dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS

versi 22.00 for Windows.
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